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BAB V

PENUTUP

5.1 Catatan Kritis

Amarty Kumar Sen, demikian nama lengkapnya adalah ahli di bidang

ekonomi yang justru dianggap oleh banyak ahli ekonomi sebagai seorang

pengganggu. Ketika ilmu ekonomi yang berbicara mengenai bagaimana seseorang

mendapatkan keuntungan, Sen muncul dengan idenya yang bertolak belakang dari

anggapan umum tersebut.

Sen yang dikenal sebagai ekonom dan pemenang Hadiah Nobel dalam bidang

ekonomi pada tahun 1998, karena berhasil menemukan sebuah indeks pengukur

kualitas manusia yang terkenal yakni Indeks Pembangunan Manusia dan kini dipakai

luas di seluruh dunia. Di sini, apa yang coba disodorkan oleh Sen melalui konsep

rasionalitas itu, yang mana ia ingin mencoba menghubungkan pemikiran ekonomi

dalam dialog dengan filsafat moral dan epistemologi. Oleh karena di jantung dialog

Sen itu adalah kritiknya terhadap konsep raionalitas. Sehingga apabila kita

menjelajahi pemikiran Sen terkait konsep rasionalitas dan naluri kekuasaan ekonomi,

kita menemukan bahwa konsep yang ditawarkan adalah sebuah pintu masuk untuk

perluasan pemahaman yang benar terkait kebijakan dalam bidang ekonomi yang lebih

baik.

Konsep yang sangat terkenal dari Sen yakni kapabilitas, di mana konsep ini

menekankan pentingnya pertimbangan atas kemampuan individu dalam membuat
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keputusan. Konsep ini sangat sentral dalam pemikiran Sen, sebab konsep kapabilitas

dapat dipakai untuk menjelaskan semua persoalan sosial seperti kemiskinan,

ketidakadilan, ketidakbebasan masyarakat, kelaparan, dan lain sebagainya.

Sen seorang pemikir yang bergerak mulai dari bidang ekonomi kemudian baru

mempelajari filsafat yang dipengaruhi oleh latar belakang pemikiran filsafat

empirisme Inggris, kita bisa melihat dalam beberapa karyanya sangat bernuansa

empiris. Akan tetapi hal itu bukanlah alasan utama untuk meragukan pemikiran Sen.

Sen dalam menganalisis kebebasan misalnya, selalu dikaitkan dengan

kemampuan rasionalitas juga pembangunan manusia. Dalam Freedom As

Development, kita menemukan bahwa apa yang dimaksud dengan pembangunan itu

harus bertujuan demi kebebasan individu, atau dengan kata lain, konsep

pembangunan itu harus mampu menciptakan kebebasan bagi individu untuk

melakukan apa yang bernilai bagi dirinya. Maka kita bisa melihat bahwa

pembangunan bagi Sen merupakan tujuan dari kebebasan itu sendiri.

Dengan demikian kita bisa melihat bahwa apa yang diinginkan oleh Sen yakni

pembangunan itu harus menjadi suatu upaya pembebasan masyarakat dari belenggu

kemiskinan, kelaparan, ketidakadilan, kemelaratan, dsb. Suatu negara dapat mencapai

kemakmuran bila tidak ada lagi masyrakat yang masih hidup di bawah kolom

jembata, atau mengalami ke-terusir-an dari lingkungan hidup tempat tinggal atau

tanah ulayatnya.

Sementara kebebasan dalam kaitannya dengan rasionalitas menurut Sen,

manusia hanya dikatakan bebas jika dan hanya jika tiadanya paksaan dari luar.
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Dengan kata lain, setiap kebijakan yang diambil harus disesuaikan dengan pilihan

hidup masyarakat suatu wilayah. Diketahui bahwa pilihan masyarakat itu sangat

beragam, maka pertimbangan itu harus memperhatikan apa yang dianggap berniali

oleh individu-individu yang ada.

Ketika pemikiran ekonomi sebelumnya sangat menekankan pada pemenuhan

kepentingan-diri, Sen sebagai peraih hadiah Nobel, bukan mendukung apa yang telah

diterima sebagai spirit ekonomi, melainkan karena kritikan Sen atas pandangan

tersebut di mana Sen menekankan bahwa bukan pendapatan per kapita yang menjadi

tolok ukur kemajuan suatu negara, melainkan kualitas manusianya merukan yang

paling utama. Maka disebut sebagai pembangunan jika dan hanya jika pembangunan

itu membawa pada pembebasan dari tekanan, kemiskinan, ketidakmampuan untuk

memilih, ketidakadilan institusi negara terhadap masyarakat, dan hilangnya tindak

kekerasan. Jika semua itu masih berlangsung dalam suatu negara, maka kita bisa

katakana bahwa pembangunan itu bukanlah sebagai upaya ‘pembebasan’, melainkan

upaya pemupukan harta.

Salah satu kebijakan yang dikritik oleh Sen yakni human capital yang

merupakan suatu kondisi di mana masyarakat dituntut untuk hanya berfokus pada

usaha untuk meningkatkan produksi atau cara agar manusia semakin produktif,

sehingga memberikan sumbangan bagi pendapatan ekonomi. Hal ini yang sementara

terjadi di Indonesia ketika kebijakan Kementerian Pendidikan yang mengatakan

bahwa ijazah tidak lagi penting, melainkan kreativitas untuk menciptakan lapangan

kerja demi meningkatkan pendapatan ekonomi.
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Bagi Sen, seharusnya yang paling utama diperhatikan adalah human

capability atau aspek yang menekankan pada kemampuan manusia yang berkaitan

dengan kebebasan manusia. Itulah yang membawanya untuk sampai pada analisis

bahwa pembangunan manusia adalah yang paling utama. Bila manusianya tidak

mampu untuk membaca situasi, maka kreativitasnya tidak akan berkembang.

Sedangkan untuk mengembangkan kemampuan manusia, satu-satunya cara adalah

melalui pendidikan. Di sini dapat dikatakan bahwa pemerintah lebih berfokus untuk

meningkatkan ekonomi, sehingga tidak ingin bidang lain seperti pendidikan

menghabiskan pendapatan.

Ketika gelaran G20 di Bali yang dianggap oleh Pemerintah sebagai

kesempatan bagi para investor asing untuk mengenal dan bekerja sama dengan

Indonesia dan membuka lapangan kerja. Hal ini menimbulkan kecemasan tersendiri,

sebab pemerintah lupa bahwa sesungguhnya tujuan utama investor bukanlah untuk

menciptakan lapangan kerja melainkan menumpuk laba atau modal. Sehingga ketika

kebijakan yang dirasa akan merugikan, maka para oligarki investor akan berusaha

sekuat mungkin untuk mengendalikan kondisi stabilitas. Itulah yang terjadi dengan

kebijakan pasar murah. Ketika pasar murah beroperasi, di situ tampak betapa

kemiskinan dan kelaparan tidak diatasi, melainkan memperkuat kondisi kemiskinan.

5.2 Kesimpulan

Dengan melihat pemikiran Amartya Sen yang telah diuraikan di atas, penulis

sampai pada kesimpulan bahwa psikologi pembangunan di banyak negara khususnya
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negara-negara Dunia Ketiga masih sangat rentan terhadap tekanan dari negara-negara

Dunia Pertama. Dari situ, penulis melihat bahwa adanya upaya yang dilakukan oleh

Sen untuk mendudukan kembali pembangunan dan pertumbuhan ekonomi ke tempat

yang pantas, dengan pertimbangan-pertimbangan etis.

Berbicara mengenai ketercerabutan, kemelaratan dan kemiskinan menjadi

agenda pemikiran Sen. Banyak karya Sen yang selalu memiliki implikasi kebijakan

yang lebih besar. Hal itu diakibatkan bahwa pemikiran Sen berorientasi pada

aplikabilitas dan bukan hanya perdebatan teoretis semata. Dengan demikian, Sen

membuka kemungkinan kepada siapa saja yang memiliki gagasan sejauh dianggap

relevan dengan konsep.

Pertarungan politik dan kekuasaan seringkali mengabaikan penalaran publik.

Pertarungan politik demi meraih kekuasaan tidak serta-merta murni aktivitas politik,

sebab ekonomi turut berpartisipasi dalam proses perpolitikan. Negara melalui

penguasa yang seringkali bengis, berindak semena-mena.

5.3 Saran

Apa yang menjadi saran penulis setelah menganalisis pemikiran Sen, hemat

penulis, pemikiran Sen yang sangat kontekstual ini perlu mendapat perhatian baik

dari akademisi maupun dari para politikus. Hal ini terjadi karena Sen sangat menaruh

minat pada problematika sosial yang ada sehingga argumentasi Sen mengenai

pentingnya penalaran publik hemat saya merupakan hal paling esensial yang perlu

diperhatikan oleh para politikus zaman ini.
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